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ABSTRAK Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan meningkatkan kemampuan mengenal konsep pola 
matematika menggunakan media papan flanel pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang tahun 
ajaran 2014/ 2015. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang 
tahun ajaran 2013/ 2014 yang berjumlah 24 anak (13 laki-laki dan 11 perempuan). Pengambilan data 
menggunakan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan member check. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep pola 
matematika dengan menggunakan media papan flanel dari pratindakan ke sikls I dan dari skulus I ke siklus 
II. Ketuntasan pada pratindakan sebesar 41,67%, siklus I 62,5%, dan siklus II 83,33%. Simpulan dari 
penelitian ini adalah dengan menggunakan media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
konsep pola matematika pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015. 
 Kata kunci: mengenal konsep pola matematika, media papan flanel  
ABSTRACT The aim of this classroom action research is to improve the skill of the recognizing 
mathematics pattern concept  by using flannel board media in group A children of Aisyiyah XI Suruhkalang 
Kindergarten in academic year 2014/ 2015. This research performed in two cycles. Each cycle consists of 
planning, implementation, observation, and reflection. The subject is group A children of Aisyiyah XI 
Suruhkalang Kindergarten in academic year 2014/ 2015 which consist of 24 children (13 boys and 11 girls). 
Data are collected by using interview, observation, test, and documentation. The data validities use source 
triangulation, technique triangulation, and member check. Data analysis of the research uses an interactive 
model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion or verification. The results shows that 
there is an improvement of the recognizing mathematics pattern concept skillby flannel board media of objects 
forming activit from precycle to cycle I and from cycle I to cycle II. It was proofed by improvement of children 
skill in every cycle. Capability of the tasks in precycle is 41,67%, in the first cycle is 62,5%, then in the second 
cycle is 83,33%. The conclusion of this research is that the uses of flannel board media can increase the 
recognizing mathematics pattern concept in group A children of Aisyiyah XI Suruhkalang Kindergarten in 
academic year 2014/ 2015. 
Keywords: recognizing mathematics pattern concept, flannel board media  
PENDAHULUAN  
Aspek kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan. 
Lingkup perkembangan dari kemampuan kognitif anak usia dini meliputi pengetahuan 
umum dan sains, konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola, konsep bilangan, lambang 
bilangan, dan huruf. Salah satu cara untuk mengembangkan aspek kognitif anak adalah 
dengan mengenalkan konsep pola matematika. Menurut Polonsky dan Dorothy (2005: 125), 
pola merupakan himpunan benda yang saling berhubungan satu sama lain. Hubungan yang 
terjadi dapat didasarkan atas urutan warna, bentuk, dan ukuran. Berdasarkan indikator dalam 
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, anak 
kelompok A harus mampu memperkirakan urutan pola berikutnya setelah melihat 2–3 pola 
berurutan. Kemampuan mengenal pola sangat penting, karena ini merupakan dasar untuk 
 mengembangkan keterampilan matematika lain yang akan digunakan dalam pendidikan 
selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pratindakan yang dilakukan di TK Aisyiyah XI Suruhkalang, hasil belajar 
kelompok A tahun ajaran 2014/ 2015 tentang mengenal konsep pola matematika belum 
sesuai harapan. Hasil observasi dan refleksi yang menunjukkan bahwa dari 24 anak, hanya 
41,67% yang mampu mengenal konsep pola matematika dan 58,33% anak masih kesulitan 
dalam mengenal konsep pola matematika. Penyebab dari masalah tersebut adalah metode 
pembelajaran masih berpusat pada guru yaitu metode ceramah. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran juga kurang memanfaatkan media yang inovatif.  
Bertolak dari penjelasan diatas, maka diperlukan media yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep pola matematika pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI 
Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015. Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai 
dengan karakteristik dan tahap perkembangan anak. Untuk dapat menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan, maka perlu menggunakan media pembelajaran yang menarik. Media 
merupakan segala bentuk dan saluran yang digunakan dalam proses penyampaian informasi 
(Azhar, 2009). Media merupakan sarana perantara, sehingga diharapkan anak akan lebih 
mudah mencerna materi. Penggunaan media pembelajaran yang tepat, akan memberikan 
hasil yang optimal bagi pemahaman anak terhadap materi yang sedang dipelajarinya. Media 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep pola matematika 
adalah media papan flanel. Papan flanel merupakan salah satu media yang menarik bagi 
anak. Media papan flanel juga praktis digunakan bagi guru. Media tersebut cocok digunakan 
untuk pembelajaran bagi anak usia dini karena tidak berbahaya bagi anak. Selain itu, dari 
segi warna, bentuk, dan ukuran bisa dibuat dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran 
anak usia dini khususnya pembelajaran matematika. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Mengenal Konsep Pola Matematika pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang 
tahun ajaran 2014/ 2015”.  
Penelitian ini dibatasi masalah terkait rendahnya kemampuan mengenal konsep pola 
matematika pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang. Masalah tersebut akan 
menimbulkan pertanyaan “Apakah penggunaan media papan flanel dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep pola matematika pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI 
Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015?”. Tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah 
tersebut adalah meningkatkan kemampuan mengenal konsep pola matematika menggunakan 
media papan flanel pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 
2015.  
Kemampuan mengurutkan pola (patterning) memiliki beragam definisi. Smith dan Price 
(2012: 83) menganggap bahwa “Pattern can be described as a systematic arrangement of 
numbers or shapes which follows a given rule”. Sejalan dengan Smit dan Price, Sujiono 
mengungkapkan bahwa mengurutkan pola adalah kemampuan menyusun rangkaian warna, 
bagian-bagian, benda-benda, suara-suara, dan gerakan-gerakan yang dapat diulang (2007: 
11.8). Polonsky dan Dorothy (2005: 125) menyatakan bahwa mengurutkan pola adalah 
kemampuan mengurutkan suatu himpunan benda yang saling berhubungan satu sama lain. 
kemampuan mengenal konsep pola matematika merupakan kemampuan menyusun suatu 
himpunan menjadi suatu rangkaian yang sistematis berdasarkan warna, angka-angka, 
bagian-bagian, benda-benda, bentuk-bentuk, suara-suara, atau gerakan-gerakan dan mampu 
memperkirakan urutan berikutnya. 
 Sulistyo (2011: 25) berpendapat papan flanel adalah media papan yang permukaanya dilapisi 
oleh kain flanel atau kain yang berbulu agar dapat digunakan untuk melekatkan gambar-
gambar atau benda-benda lain. Gambar-gambar atau benda-benda yang akan disajikan dapat 
dipasang dan dilepas dengan mudah sehingga dapat digunakan berkali-kali. Kelebihan dari 
media papan flanel yaitu, gambarnya bisa dipindahkan dengan mudah, gambar-gambar yang 
ada bisa ditambah dan dikurangi dengan mudah, pola pengajaran dan pembelajaran bisa 
disusun sesuai dengan kebutuhan, baik itu secara individu maupun kelompok (Indriana, 
2011: 70). 
Penelitian ini juga didasarkan atas dua penelitian yang relevan. Penelitian relevan tersebut 
adalah penelitian dari Jamilah (2013) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Kognitif 
dalam Mengenal Konsep Pola melalui Media EVA Foam pada Kelompok B TK Khadijah II 
Surabaya”. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan pengenalan 
konsep pola melalui media EVA foam dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 
kelompok B TK Khadijah II Surabaya. Sedangkan penelitian relevan yang kedua dilakukan 
oleh Nurhayati (2012) yang berjudul Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka melalui 
Media Papan Flanel pada Anak Kelompok A di TK ABA  Babakan. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media papan flanel memiliki pengaruh besar dalam pembelajaran 
mengenal angka, karena dengan media papan flanel kemampuan mengenal angka pada anak 
meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil setiap siklus, pada siklus I sebesar 66,50% 
dan pada siklus II meningkat menjadi 84,08%. 
Bertolak dari kedua penelitian diatas dapat disimpulkan pembeda dari penelitian ini dengan 
penelitian yang sebelumnya adalah terletak pada variabel bebas dengan menggunakan 
penggunaan media papan flanel dan variabel terikatnya adalah mengenal konsep pola 
matematika.  
METODE 
Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan yakni mulai bulan Februari sampai Juni 2015, di 
semester II pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015, 
yang beralamat di desa Jetak, kelurahan Suruhkalang, kecamatan Jaten, kabupaten 
Karanganyar. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Aiyiyah XI 
Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015, yang berjumlah 24 peserta didik yang terdiri atas 13 
anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Data penelitian yang dikumpulkan berupa informasi 
tentang proses pembelajaran menggunakan media papan flanel, dan pengambilan data 
melalui pemberian tugas. Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber yaitu anak 
didik, guru, tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran, dokumen atau 
arsip yang terdiri dari Kurikulum, Program Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), 
Rencana Kegiatan Harian (RKH), dan buku penilaian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, pemberian tugas, dan 
dokumentasi. Validitas data yang digunakan yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
member check. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif 
(Sugiyono, 2012: 338) yang meliputi reduksi data, penyajian data, kesimpulan-kesimpulan, 
penarikan atau verifikasi. Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap pertemuan meliputi empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis pratindakan, peneliti menemukan suatu masalah. Masalah 
tersebut berkaitan dengan aspek kognitif anak khususnya kemampuan mengenal konsep pola 
matematika. Metode yang digunakan guru pun masih bersifat teacher center. Hal ini 
 diketahui melalui observasi, guru kurang mengaitkan materi dengan realitas kehidupan, 
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran, metode pembelajaran menggunakan metode 
ceramah. Saat anak diminta untuk mengerjakan LKA, anak masih kesulitan sehingga sering 
bertanya dan melihat pekerjaan teman yang lain. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
anak kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hasil persentase kondisi awal 
(pratindakan) menunjukkan bahwa kemampuan mengenal konsep pola matematika pada 
anak kelompok A masih rendah. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Setiap Indikator pada Pratindakan 
No. Indikator Frekuensi Persentase 
Ketuntasan 
Tuntas Setengah 
Tuntas 
Belum 
Tuntas  
1. Membuat 2-3 urutan pola 
warna dan bentuk 
6 13 5 25 % 
2. Memecahkan masalah 
terkait pola warna dan 
bentuk 
9 10 5 37,5 % 
Berdasarkan persentase pada tabel 1, sebagian besar anak didik belum mencapai indikator 
kinerja penelitian yang telah ditetapkan. Indikator kemampuan meniru 2-3 urutan pola warna 
dan bentuk sebesar 80%, sedangkan indikator memecahkan masalah terkait pola warna dan 
bentuk sebesar 80%. Persentase ketuntasan secara keseluruhan (indikator 1 dan indikator 2) 
terkait kemampuan mengenal konsep pola matematika pada pratindakan yaitu dari 24 anak 
sebanyak 41,67% tuntas (10 anak) sedangkan  37,5% setengah tuntas (9 anak) dan 20,83% 
belum tuntas (5 anak). Setelah menggunakan media papan flanel pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Setiap Indikator pada Siklus I 
No. Indikator Frekuensi Persentase 
Ketuntasan 
Tuntas Setengah 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
1. Membuat 2-3 urutan 
pola warna dan bentuk 
12 9 3 50% 
2. Memecahkan masalah 
terkait pola warna dan 
bentuk 
13 8 3 54,17% 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa kemampuan mengenal konsep pola matematika pada 
anak kelompok A mulai meningkat, namun belum mencapai persentase indikator kinerja 
penelitian. Salah satu cara agar persentase indikator kinerja tercapai yaitu dengan 
melanjutkan tindakan ke siklus II. Hasil refleksi pada siklus I, kemudian diperbaiki pada 
siklus II. Hasil ketuntasan dalam siklus II mengalami peningkatan dan sudah melebihi target 
indikator kinerja penelitian. Pada indikator pertama ketuntasan anak mencapai 83,33%, 
sedangkan targetnya sebesat 80%. Pada indikator kedua mencapai 83,33%, sedangkan 
targetnya sebesar 80%. Hasil ketuntasan pada Siklus II dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Setiap Indikator pada Siklus II 
No. Indikator Frekuensi 
 Tuntas Setengah 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Persentase 
Ketuntasan 
1. Meniru 2-3 urutan pola 
warna dan bentuk 
20 4 -  83,33% 
2. Memecahkan masalah 
terkait pola warna dan 
bentuk 
20 4 - 83,33% 
Peningkatan setiap peningkatan kemampuan mengenal konsep pola matematika pada 24 
anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang dari hasil pratindakan hingga siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4. Peningkatan tersebut dilihat dari setiap indikator kinerja. 
Tabel 4. Perbandingan Setiap Indikator Kemampuan Mengenal Konsep Pola 
Matematika 
No. Indikator Kinerja Pratindakan Siklus I Siklus II 
f % f % f % 
1. Membuat 2-3 urutan pola 
warna dan bentuk 
6 25 12 50 20 83,33 
2. Memecahkan masalah 
terkait pola warna dan 
bentuk 
9 37,5 13 54,17 20 83,33 
Berdasarkan tabel 4, perbandingan setiap indikator terkait mengenal konsep pola 
matematika dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 1. 
  
Gambar 1. Grafik perbandingan setiap indikator dalam kemampuan mengenal konsep pola 
matematika 
Berdasarkan perbandingan data, peningkatan yang terjadi sesuai dengan target yang ingin 
dicapai oleh peneliti yaitu 80%. Persentase peningkatan indikator membuat 2-3 urutan 
polawarna dan bentuk  serta memecahkan masalah terkait pola warna dan bentuk melebihi 
target yakni 83,33%. 
Peningkatan bukan hanya terjadi pada kemampuan mengenal konsep pola matematika anak. 
Berdasarkan hasil observasi, kinerja guru juga mengalami peningkatan. Pada pratindakan 
diperoleh nilai persentase sebesar 63,25%, siklus I pertemuan 1 diperoleh nilai persentase 
sebesar 69% dan meningkat pada pertemuan 2 menjadi 75%. Sehinggga rata-rata nilai 
kinerja guru siklus I sebesar 72%. Pada siklus II pertemuan 1 diperoleh nilai persentase 
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 sebesar 77,5% dan meningkat pada pertemuan 2 menjadi 80%. Sehingga rata-rata nilai 
kinerja guru siklus II sebesar 78,75%.  
Bertolak dari pembahasan, maka hasil penelitian ini mendukung diterimanya hipotesis. 
Hipotesis yang dimaksud adalah adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep pola 
matematika pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015. 
Adapun anak yang belum mencapai ketuntasan akan diserahkan kembali pada guru 
kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang untuk diberi tindak lanjut. 
PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 
media papan flanel untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep pola matematika 
pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015 yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, dan pada setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan media papan flanel dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep pola matematika pada anak kelompok A TK Aisyiyah XI 
Suruhkalang tahun ajaran 2014/ 2015. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan ketuntasan belajar anak dalam kemampuan mengenal 
konsep pola matematika. Peningkatan terjadi pada setiap siklus dan persentase ketuntasan 
anak telah melebihi target yang ingin dicapai. Target pada indikator membuat 2-3 urutan 
pola warna dan bentuk sebesar 80%, pada siklus I sebesar 50% dan pada siklus II sebesar 
83,33%. Sedangkan target pada indikator memecahkan masalah terkait pola warna dan 
bentuk sebesar 80%, pada siklus I sebesar 54,17% dan pada siklus II sebesar 83,33%. 
Rekapitulasi ketuntasan secara keseluruhan terkait kemampuan mengenal konsep pola 
matematika pada data awal sebesar 41,67%, kemudian untuk siklus I mencapai 62,5%, dan 
siklus II ketuntasan mencapai 83,33%. Dari keseluruhan tindakan pada penelitian tindakan 
kelas dapat dikatakan berhasil, karena menunjukkan ketercapaian indikator yang ditargetkan 
oleh peneliti yaitu 80% sedangkan hasil penelitian kemampuan berhitung anak menunjukkan 
ketuntasan sebesar 83,33%. 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dijelaskan, ada beberapa saran dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, antara lain: (1) Pihak sekolah hendaknya lebih 
menekankan pembelajaran yang bersifat menyenangkan untuk anak agar anak dapat 
memahami materi pembelajaran dengan baik. (2) Guru hendaknya mampu memilih metode 
dan media yang tepat dalam melaksanakan pembelajaran mengurutkan pola warna. (3) Anak 
ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran sesuai arahan dan bimbingan guru. (4) 
Peneliti lain hendaknya mendesain media yang menarik bagi anak dan memperdalam 
komunikasi dengan guru kelas agar maksud dan tujuan penelitian dapat dipahami. Selain itu 
perlu adanya pengkajian teori-teori yang mendalam terkait peningkatan kemampuan 
mengenal konsep pola matematika agar memperoleh hasil lebih baik. 
DAFTAR PUSTAKA 
Azhar, A. (2009). Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 
Indriana, D. (2011). Ragam Alat Bantu Media Pengajaran. Jogyakarta: Diva Press. 
Jamilah. (2013). Meningkatkan Kemampuan Kognitif dalam Mengenal Konsep Pola melalui 
Media EVA Foam pada Kelompok B TK Khadijah II Surabaya. Skripsi, Universitas 
Negeri Surabaya. 
 Nurhayati, F. (2012). Peningkatan Kemampuan Mengenal Angka melalui Media Papan 
Flanel pada Anak Kelompok A TK ABA Babakan. Skripsi, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar PAUD. 
Polonsky, L. & Dorothy, F. (2005). Matematika untuk Si Kecil. Bandung: Pakar Karya. 
Smith, A. M. & Price, A. J. (2012). Mathematics in Early Years Education: Third Edition. 
New York: Routledge. 
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sujiono, Y. N. (2007). Metode Pengembangan Kognitif. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Sulistyo, E. T. (2011). Media Pendidikan dan Pembelajaran di Kelas. Surakarta: UNS Press. 
 
